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MOTTO 

 

Jika kita letih karena kebaikan, maka sesungguhnya keletihan itu akan 

hilang dan kebaikan akan kekal. Namun, jikalau kita bersenang-

senang dengan dosa, maka sesungguhnya kesenangan itu akan hilang  

dan dosa itu akan kekal 

(Umar bin Khattab) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis komik muatan IPS tema 3 subtema 3 terhadap hasil 

belajar kelas IV SDN 42 Cakranegara. Metode yang digunakan oleh peneliti 

adalah metode pre eskperiment dengan desain one group pretest-postest 

design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IVA SDN 42 

Cakranegara tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 30 peserta didik, 

sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 

sampling/sampel sehingga seluruh peserta didik dijadikan sebagai sampel. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. 

Analisis data menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) dibantu oleh 

aplikasi statistik SPSS 17.0 for windows. Hasil analisis data diperoleh data 

bahwa t-hitung (12,457) > t-tabel (1,70) dan signifikansi  0,000<0,05. 

Artinya ada pengaruh lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis komik 

muatan IPS tema 3 subtema 3 terhadap hasil belajar kelas IV SDN 42 

Cakranegara. 

 

Kata Kunci : lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis komik, hasil 

belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dewasa ini reformasi pendidkan terjadi penyesuaian dengan perubahan 

kurikulum dalam upaya meningkatkan SDMyang relevan dengan kemajuan dan 

perkembangan teknologi. mencapai tujuan tersebut,  guru sebagai pendidik 

dituntut memiliki kemampuan memperbaiki dan mengembangan materi 

diaplikasikan pada proses pembelajaran. Hal tersebut dimaksudkan  mengaktifkan 

peran siswa agar berprestasi. Inilah diantara tugas pengajar sebagai pendidik, 

sesuai dengan pasal 39 (1) UndangUndang N0.20/2003 tenttang System 

Pendidkan Nasonal, tugas guru ialah menyelenggarakan administrasi, 

pengelolaan, pembinaan, pengawasan. dan layanan dukungan teknis. proces 

penddikan di sattuan penddikan.  

Tentunya sebelum mengembangkan atau menyempurnakan materi dan 

bahanajar yangdgunakan pada pemblajaran terlebih dahulu harus melakukan 

penelitian guna mengidentifikasi masalah yang hilang dan mencari solusinya agar 

dapat dikembangkan lebih lanjut. referensi inovatif dan efektif dalam 

pembelajaran. Dalam penerapannya dapat menunjukkan motivasi peserta didik 

dan terlibat aktif dalam pembelajaran untuk mencerminkan pemahaman mata 

pelajaran. Sebagai hasil dari pembelajaran ini, peserta didik memperoleh 

gambaran yang lebih dalam, berarti mengenai pembelajaran.  

Pada kegiatan belajar mengajar, pendidik harus mempunyai dan 

mengembangkan ketrampilan menyusun bahanajar utamanya relevansi tertuju 

karakterstik siswa di tingkat SD, sebab kenyataan di lapangan selama ini 

kebanyakan pendidik kebiasaan memaka bahanajar tradsional/langsung. . tersedia 
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dari pemerintah menyediakan bahan ajar dan hanya melengkapi sebagian kecil 

dari konten minimum disediakan oleh buku(Nizaar,dkk.,2021). 

Demikian pula penggunaan metode pembelajaran yang tepat terbukti bisa 

mencptakan aktivitas pembelajaran menyenangkan untuk seluruh siswa, mampu 

mencerna topik pembelajaran dengan baik dan mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan peserta didik. Salah satu keterampilan tersebut ialah kemanpuan 

dalam berintraksi, kelompok/komunitas di suatu wilayah tertentu. Keterampilan 

tersebut dapat dipelajari peserta didik melalui kegiatan pembeljaran IPSpada 

jenjang SD. Berdasarkan pendaat Trianto (2012:171)  IPS ialah keterpaduan 

berbagai bidang ilmu sosial, seprti sosiology, sejarrah, geograpi, ekonomy, 

polittik, hukkum, danbudaya, membahas fakta, penomena sosiial, terpadu  

berbagai sudut pandang Sains. 

Dalam model pembelajaran IPS, perhatian lebih harus diberikan untuk 

menanamkan dalam diri peserta didik penahanan, nilainilai morral, sikap serta 

ketrampilan sosiial, dan tidak terbatas mengisi peserta didik dengan banyak 

konsep dasar. Untuk menyesuaikan dengan perkembangan pendidikan saat ini, 

guru harus kreatif dalam memilih metode, pendekatan dan bahan pendukung 

pengajaran yang tepat guna mencptakan pemblajaran berkualitas, epektif/menarik 

yang membuat pemblajaran menjadi menyenangkan. Carayang dlakukan seorang 

pengajar ialah mengunakan bahan ajar lebih bervariasi/ bergambar agar siswa 

tetap tertarik untukbelajar, yaitu. menggunakan bahan pendukung yang lebih 

beragam seperti: LKPD berbasis komik.  

Berdasarkan temuan awal peneliti dikelas 4 SDN 42 Cakaranegara bahwa 

guru kurang memanfaatkan lingkungan belajar secara maksimal sehingga proses 
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pembelajaran terkesan kaku dan membosankan, bahkan guru kurang aktif dalam 

mengikutkan siswa pada pemblajaran, sehngga konpetensi apektif siswa tidak 

sepenuhnya tercapai. Di awal pembelajaran peserta didik masih memperhatikan, 

di tengah jalan terlihat peserta didik sudah mulai lelah mengikuti pelajaran. Tak 

jarang, banyak peserta didik yang terlihat bosan dan mengantuk. Selanitu, IPS 

sulit dipelajari oleh para peserta didik ini karena pembelajaran biasanya berupa 

pemahaman dan keterlibatan dengan berbagai mata pelajaran. Kesulitan beliajar 

siswa juga dpengaruhi faktor faktor misalnya siswa yang tidak dapat 

berkonsentrasi saat belajar, siswa ngobrol santai saat belajar, ada siswa  

mengganggu teman sekelasnya pada saat jam pelajaran. Jika situasi ini dibiarkan 

terus, peserta didik yang terpengaruh akan tertinggal dan hasil belajar akan 

terganggu. 

Melihat kenyataan di lapangan, maka diperlukan suatu solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut, guru bisa melakukan antara lain menerapkan 

bahanajar lebih bervariasi yang bergambar untuk merangsang keinginan siswa 

belajar aktif yaitu melalui penggunaan bakal pendukung. yang lebih serbaguna, 

seperti LKPD. LKPD ialah prasarana fasilitasi pembelajaran agar terjadi intraksi 

aktif antar siswa dengan pelatih, agar kinerja siswa bisa ditingkatkan untuk 

menngkatkan pembelajaran, LKPD siap pakai bisa didesain/dikembangkan, 

misalnya, menghadapi kondii proses belajar mengajar (Efi Yulia, 2018). 

Berdasarkan Departemen diknas(2008:13), LKPD ialah buku yang isinya 

pekerjaan biasanya berupa petunjuk, laugkah penyelesaian pekerjaan terkait 

dengan basic competition (CD) yang dicapai. Peneliti menggunakan LKPD 

berbasis kartun yang dilengkapi dengan layout mirip kartun yang berisi rangkaian 
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gambar yang di-crop dengan tulisan pada kolom pembahasan. LKPD berbasis 

kartun yang dirancang peneliti berisi cerita tentang suatu adegan atau peristiwa 

yang diperankan oleh kartun, kartun itu sendiri merupakan pola intervretatif 

tentang situasi atau peristiwa tertentu secara cepat dan ringkas. Selain rangkaian 

gambar dan cerita yang tergabung dalam LKPD berbasis komik yang digunakan 

peneliti, LKPD berbasis komik juga memiliki bahan diskusi narasi dari bahan ajar 

yang dirancang dan diadaptasi sesuai prinsip pokok. 

LKPD berbasis kartun dkembangkan peneliti dlengkapi  warna unik 

berbeda-beda pembelajaran dapat maksimal. Materinya ialah muatan IPSpada 

Buku Topik Terpadu Kurikulum 2017 Revisi 2013 Kelas IV, Topik 3 Peduli 

Makhluk Hidup, Subtopik 3 Ayo Sayangi Lingkungan, yang isinya adalah 

Pelajaran 1 dan 2 meliputi pelajaran 5 berurusan dengan penggunaan dan 

konservasi sumber daya alam untuk mempromosikan kebaikan bersama. 

Untuk itu, judulnya “Pengaruh LembarKerja PesertaDidik (LKPD) berbasic 

Komik Mata Pelajaran IPS 3 Sub Topik 3 Terhadap HasilBelajar diKelas IVDN 

42 Cakranegara”.   

1.2 RumusanMasalah 

Rumusan masalahnya ialah: Apakah LembarKerja Pesertadidik (LKPD) 

Berbasic komikberdampak terhadap hasil belajar IPS Topik 3 Subtopik 3 Kelas 

IVSDN 42 Cakranegara? 

1.3 TujuanPenelitian 

Tujuanpeneltian iniialah untuk mengevaluasi dampak LembarKerja Didk 

BerbasisKonten Kartun trhadap hasilbelajar IPSKelas IVSDN 42 Cakranegara 

Topik 3 Subtopik 3 .  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaateoretis 

Diharapkan memberikan pemikirandan gagasan kepada peneliti yang ingin 

mengkaji pengaruh LKPD berbasis kartun khususnya terhadap hasilbelajar pada 

sekolahdasar, danmenjadi literatur ilmiah sebagaibahan penelitianselanjutnya. 

1.4.2 Manfaatpraktis 

1.4.2.1 Untuk pesertadidik 

Pengembangan LKPD sebagai lingkungan belajar berbasis kartun bisa 

bermanfat untuk siswa IPS karena didukung oleh gambar deskriptif cocok di   

kelas, membuat pesertadidik lebih terlibat dan termotivasi untuk bekerja. Untuk 

pertanyaan seputar LKPD. 

1.4.2.2untukGuru 

Menjadi salah satu alternatif media pembelajaran berupa LKPD yang 

interaktif dan menyenangkan untuk mengaktifkan peserta didik dan 

membangkitkan semangat mereka dalam menjawab pertanyaan. 

1.4.2.3untukpembaca 

Dapat dijadikan acuan untuk mengevaluasi apakah pembelajaran LKPD 

berbasis kartun layak digunakan dalam konten IPS di Kelas IV Topik 3 subtopik 3 

yaitu. jika kartun ini berpengaruh pada LKPD berbasis. pada penngkatan 

hasibelajar, diharapkan dapat dlakukan lebih efektif dengan inovasi lainnya.  

1.5 RuangLingkuptudi 

Ruang lingkup pengaruh LKPD terhadaphasil belajarpeserta didikkelas 

berbasiIPS tema3subtema 3kartun SDN42 Cakranegara . .  
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BABII 

TINJAUAPUSTAKA 

21 PenelitianTerkait 

1. Mursalim berjudul PengaruhLembar KerjaPeserta didik(LKPD) Terrhadap 

HasilBelajar IPSPeserta didikKelas IVSD YPKGetsemani WarwanaiTujuan 

penelitianini adalahuntuk mengetahuipengaruh lembarkerja pesertadidik 

terhadaphasil belajarpeserta didikkelas IVSD YPKGetsemaniWarwanai. 

Penelitan merupakanpenelitian praeksperimen dengandesain kelompokkontrol 

yangtidaksetara. Populasidasar penelitianini adalahseluruh pesertadidik kellas 

IVSDYPK GetsemaniWarwanai yangberjumlah 22orang, sedangkansampel 

peneltiannya adalahpeserta didikkelas IVyang berjunlah 11siswa. Penganbilan 

sampeljenuh. Pengunpulan datamengunakan metde observfsi danteshasil 

beljar. Ujinormalitas, ujihomogenitas, Ngain danuji hipotesisdigunakan dalm 

analisisdata. Hasilpenelitian menunjukan ratarata nilaibelajar kelaseksperimen 

89,09dankelas kontrol57,73 sertanilai t14,644dengan signfikansi0,000. Hasl 

ujitberpasangan datakelas kontroldiperoleh nilait hitungtabel (11,066>2,228), 

kelompokeksperimen nilaithitung >ttabel (14,644>2,228). Namunnilai 

tkelompokeksperimen lebihbesar darinilai tkelompok kontroldengan nilaiSig 

(twotailed) sebesar0,000<0,05 sehinga memugkinkan H1diterima danH0 

dtolak. Artinyadari perhitungananalisis datadapat disimpulkanbahwa 

LembarKerja Pesertadidik(LKPD) berpengaruhterhadap hasilbelajar peseta 

didikkelas IVSDYPK GetsemaniWarwanai. Perbedaanpenelitian inidengan 

penelitiansebelumnya aalahpenelitian dilakukanpada pesertadidik kelasIVSD 

YPKGetsemani Warwanaisedangkan penelitianini dilakukanpada pesertadidik 
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kelasIV SDN42Cakranegara. Kesamaanvariabel yangditeliti adalahpengaruh 

LembarKerja Pesertadidik (LKPD)terhadap hasilbelajar.  

2. Adindaberjudul:“PengaruhLembar KerjaPeserta didikTerhadap HasilBelajar 

Pesertadidik PadaMata Pelajarankonomi DiSMANegeri 3Palembang”. 

Tujuian penelitianini adalahuntuk mengujipengaruh lembarkerja pesertadidik 

terhadaphasil belajarpeserta didik(LKPD) padamata pelajaranekonomi diSMA 

Negeri3Palembang. Penelitianini merupakanpenelitian eksperimendengan 

desainquasi eksperimendan posttest purecontrol designPopulasi penelitianini 

hanyapeserta didikkelas XIIPS SMANegeri 3Palembang. Pengambilansampel 

penelitianini menggunakancluster randomsampling dansampel yangdipilih 

adalahKelas XIIPS 1sebagai kelaseksperimen denganjumlah pesertadidik 

36orang danKelas XIIPS 4sebagai kelaskontrol denganjumlah pesertadidik35 

orangTeknik pengumpulandata adlah tesdanobservasi. Hipotess mengunakan 

parameterstatis yaituuji- tberhubungan dandiperoleh titung 8,818>ttabel1,171, 

makahipotesis Haditerima danHoditolak. Darisini dapatdisimpulkan 

bahwaLKS memilikipengaruh terhadaphasil belajarpeserta didik(LKPD) 

padamata pelajaranekonomi diSMA Negeri3Palembang.   

3. Penelitiandengan judulengaruh PenggunaanLembar KerjaPeserta 

didik(LKPD) TerhadapHasil BelajarPeserta didikKelas XIIKonsep 

DasarPersamaan KalkulusMateri PokokIPS SMANegeri 16MedanT.P 

2019/2020yang dilakukanoleh RohimaWildan. Tujuanpenelitian adalahuntuk 

mengetahuipengaruh penggunaanLembar KerjaPeserta didik(LKPD) 

terhadaphasil belajarpeserta didikpada matapelajaran konseppersamaan dsar 

perasihitung kelasXII IPSSMA Negeri16 MedanT.P 2019/2020Dalam 
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penelitianini dirumuskanmasalah apakahpenggunaan LKPDberdampak 

terhadaphasil belajarpeserta didikpada matapelajaran KonsepDasar Persaman 

Kalkulusdi KelasXII IPSSMA Negeri16 MedanT.P2019/2020. Populasidan 

sampelpenelitian iniadalah seluruhkelas XIIIPS SMANegeri 16Medatahun 

ajaran2019/2020 yangterdiri darisatu kelasyang berjumlh 32pesertadidik. 

Darihasil penelitiandiperoleh ratarata pretesdikelas XIIIPS seblum 

mengunakan LembarKerja Pesertadidik (LKPD)adalah 72,22denganstandar 

deviasi10, dankemudian diperolehratarata postesdi kelasXIIIPS. mengunakan 

LembarKerja Pesertadidik (LKPD)87,03 denganstandar deviasi4,59. Darihasil 

penelitiandiperoleh nilaitertinggi 90dan terendah50. Pesertadidik yanig 

memenuhiKriteria KetuntasanMinimal (KKM)sebanyak 16orang dandiluar 

KKMsebanyak 16orang. nilaitertinggi 95dan terendah80. Terdapat32 peseta 

didikyang mencapaiKriteria KetuntasanMinimal (KKM)Berdasarkan 

perhitunganuji hipotesisadalah 12,88dan jikadianggap padataraf signfikan0,05 

dandf =N1maka . Perbandingandengan kriteria> 12,88>1,695) ditolakdan 

diterimaDengan katalain, penggunaanLembar KerjaPeserta didik(LKPD) 

berdampakpada hasilbelajar pesertadidik jurusanPersamaan Dasardi KelasXII 

AkuntansiIPS SMANegeri 16Medan TahunPelajaran 2019-2020.  

2.2KajianTeori 

Selama prosses pembeljaran, guruharus memliki dain mengenbangkan 

ketrampilan dalammenyusun bahanajar terutma ketrampilan sesuaidengan 

karaktristik pesertadidik sekolahdasar (SD)karena realitas dilapangan selamaini 

banyakguru yanghanya mengunakan bahanajar tradsional/pengajaran lanigsung. . 

bahanajar yangdisediakan olehpemerintah, danhanya sebagan kecilyang 
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melengkapikonten minimalyang tersediadengan bahanajar daribuku lainBahan 

ajardapat dipilihdigunakan dandigabungkan denganbanyak alternatifseperti: 

Bbuku matapelajaran, LKSmodul, kartunbahkan video(Nizaar, et al., 2021). 

2.2.1 Lembar KerjaPeserta didik(LKPD) 

2.2.1.1PengertianLKPD 

Menurrut Departemen Pendidikan(2008:13), LKPD(lembar kerjapeserta 

didik)adalah lembaranyang berisitugas tugasyang biasanyaharus dikerjakanoleh 

pesertadidik berupapetunjuk, langkahlangkah penyelesaiantugas terkaitdengan 

KompetensiDasar (CD)yang akandicapai. 

SetelahPrastovo (2011:204)LKPD adalahbahan ajarcetak berupalembaran 

kertasyang memuatbahan, rangkumandan petunjukpelaksanaan tugasbelajar 

yangharus dkerjakan pesertadidik terkaitdengan Komptensi Dasaryang yngdicapai  

Menurut Depdiknas (2008), bagian-bagian LKPD adalahsebagai berikut1) 

judulmata pelajaransemester danlokasi; 2)pedomanbelajar; 3)kualifkasi yangakan 

dcapai; 4)indikator; 5)informasi pendukng; 6)tugas dantahapan pekerjan; 

7)Evaluasi. 

Dari pengertian diatasdapat dsimpulkan bahwaLKPD (LembarKerja Pesertta 

didik)adalah bahanajar cetakberupa lembaranberisi pengetahuan dasar, indikator 

yang dapat dicapai, langkah dan petunjuk kerja, bahan bacaan dan soal-soal 

peserta didik. Mahapeserta didik harus mengupayakan Kompetensi Dasar (CD) 

yang harus dicapai melalui komponen judulmata pelajran, smester danlokasi; 

panduanbelajar; kualifikasi yangakandicapai; Indicator; imformasi pendukng; 

tugasdan langkahkerja; dan evaluasi. 
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2.2.1.2 Fungsi LKPD 

Bahan ajar yang berkualitas harus memiliki fungsi yang dapat bermanfaat 

baik bagi guru maupun pelatih dan peserta didik. Setelah Prastovo(2011:205), 

LKPDmemiliki empattugas, yaitu: 

a. Sbagai bahanajar yangdapat memnimalisir peranguru dan mengoptmalkan 

peranpeserta ddikdalam pemblajaran 

b. Sbagai bahanajar untukmembantu pesertadidik memhamipembelajaran 

c. Padatsebagai bahanajar tetapidengan banyakkegiatan untukmembantu dalm 

prosespraktek 

d. Mempemudah peyampaian isipembelajaran kepadapeserta ddik. 

Berdasarkan uraian di atas, LKPD bertugas sbagai bahanajar yng 

memerlukan peran aktif pesertadidik untuk membantu pesertadidik memhami 

materi karena di dalamnya terdapat pelatihan yang memudahkan penyampaian 

pengajarankepada pesertadidik. 

2.2.1.3TujuanLKPD 

Tujuan pembuatanLKPD seharusnya dapatdigunakan sebagaibahan ajarbagi 

pesertadidik. Menurut Andrian (dalam Belawati 2010:3.22-23) menjelaskan empat 

kegunaan LKPDyaitu: 

1) Bahanajar disajikan untuk memudhkan pemahaman pesertadidikdengan 

menggunakan bahan yang disediakan. 

2) Menyajkan tugastugas yangmenngkatkan penguasan pesertadidik tehadap 

materri.  

3) Mampu melatihkemandirian pesertadidik. 

4) Memudhkan pengajar dalamemberikan tugass. 
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Tujuan pembuatan LKPD dalam penelitian iniadalah untukmembantu 

pesertadidik secara mandiri menahami materiyang disajikan danmampu 

memecahkanmasalah yangterdapat padaLKPD tanpa memerlukan banyak 

penjelasan dari guru. . 

2.2.1.4 Bagian LKPD 

LKPD yangbaik harusmemiliki unsurunsur yangsempurna agarberfungsi 

optimal. LKPD memiliki enamunsur utamaaitu: 1)judul; 2)pedoman belajar; 

3)kualifikasi dasaratau jurusan; 4)informasipendukung; 5)tugas ataulangkah kerja; 

6) Evaluasi (Asmaranti et al., 2018:640-641). 

Menurut Prastovo (dalam Asmaranti et al., 2018:640-641) LKPD paling 

sedikit memuatdelapan unsurdalam bentuknya, yaitu1)judul; 2) keterampilan 

dasaryang ingindicapai; 3)waktupenyelesaian; 4) peralatanatau bahanyang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas; 5) informasi singkat; 6) tahapan pekerjaan; 

7) tugas yang harus dilakukan; dan 8) laporan yang akan dibuat. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur LKPD meliputi judul, arah studi, kualifikasi atau kualifikasi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, perlengkapan, langkah kerja dan yang akan 

dikerjakan atau laporan.  

2.2.1.5 Kekuatan dan kelemahan LKPD 

Menurut Arsyad (2009:38), pekerjaan peserta didik pasti akan selesai karena 

memiliki banyak kelebihan yang berguna bagi peserta didik. Keunggulan LKPD 

adalah: 

a. Peserta didik dapat belajar dan berkembang dengan kecepatan mereka 

sendiri. 
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b. Selain mampu memperbanyak materi di media cetak, peserta didik 

mengikuti pemikiran secara logis.  

c. Perpaduan antara teks dan gambar pada halaman cetak merupakan hal 

yang umum, yang dapat meningkatkan daya tarik dan memudahkan 

pemahaman informasi yang disajikan dalam dua bentuk, lisan dan visual. 

d. Peserta didik berpartisipasi aktif karena harus menjawab pernyataan dan 

latihan yang telah disiapkan. 

Menurut Arsyad (2009:39) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) memiliki 

kelebihan, juga tidak terlepas dari kekurangannya. Berikut beberapa kelemahan 

LKPD yaitu: 

a. Gerakan tidak dapat ditampilkan pada halaman media cetak. 

b. Biaya pencetakan mahal jika menyangkut ilustrasi, gambar, atau foto 

berwarna. 

c. Penyebaran mata kuliah di media cetak harus direncanakan sedemikian 

rupa sehingga tidak menjadi terlalu lama dan tidak membosankan bagi 

mahapeserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan LKPD 

adalah memaksimalkan keterampilan peserta didik dalam mengikuti pemikiran 

logis yang melibatkan kombinasi gambar dan teks lisan dan visual yang dapat 

mendorong partisipasi peserta didik dalam latihan yang diselenggarakan.   

2.2.1.6 Tahap Pendahuluan LKPD 

Menurut Prastovo (Rahmawati & Wulandari, 2020:507). Bertolak dari 

posisi di atas, tahapan pembentukan LKPD adalah analisis kebutuhan materi 
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kurikulum melalui penyusunan Kompetensi Dasar (CD) dan penyusunan struktur 

melalui penetapan alat dan materi penilaian. 

2.2.2 Komik 

2.2.2.1 Pengertian Karikatur 

Komik adalah cerita bergambar (dalam bentuk majalah, surat kabar atau 

buku) yang biasanya mudah dicerna dan menghibur (KBBI). Menurut Sudjana 

dan Rivai (2019:64) Komik didefinisikan sebagai kartun yang mengungkapkan 

karakter dan menyajikan cerita dalam rangkaian yang berkaitan erat dengan 

gambar.  

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kartun adalah ilustrasi animasi dengan 

cerita yang padu dan pesan yang mudah dipahami, dan biasanya terdiri dari 4-6 

panel atau lebih. 

Kartun yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartun atau biasa disebut 

kartun. Menurut Trimo (dalam Surjo, Suwarsono dan Cahyad, 2016:2) kartun 

adalah bentuk komik multi-kolom yang diterbitkan di surat kabar atau majalah. 

Penelitian ini hanya menggunakan 4-10 kartun panel dan hanya menyoroti inti 

masalahnya. 

2.2.2.2 Membuat Kartun 

Langkah-langkah atau proses pembuatan karikatur disesuaikan dengan 

kebutuhan pembuat karikatur atau kartunis itu sendiri. Susiani (2011:6-7) 

menjelaskan langkah-langkah pembuatan kartun sebagai berikut   

a. Langkah pertama dalam membuat komik adalah merumuskan ide cerita dan 

membuat karakter. Langkah pertama sangat penting untuk membangun 

rangkaian cerita. Muncul dengan ide cerita dimulai dengan sinopsis kartun. 
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Ringkasan cerita berisi ciri-ciri utama cerita dalam kartun yang sudah jadi. 

Ringkasan cerita tersebut kemudian digunakan sebagai acuan untuk membuat 

skenario komik. Skenario komik terdiri dari cerita, percakapan antar karakter 

dan latar komik. Latar cerita dibuat di setiap panel dari panel pertama hingga 

panel terakhir kartun. Tujuan pembuatan skenario adalah untuk menjelaskan 

komik. 

b. Langkah kedua adalah menerjemahkan ide cerita secara kasar ke dalam 

artboard. Ini disebut sketsa. Sketsa dibuat dengan alat seperti kertas, pulpen, 

penghapus dan penggaris. 

c. Langkah ketiga setelah menyelesaikan proses sketsa adalah meminta hasil 

sketsa atau tinta. Pewarnaan dilakukan dengan tinta, pulpen atau spidol pada 

sketsa. 

d. Pembuatan kartun tahap keempat adalah mewarnai kartun. Kartun dapat 

diwarnai dengan cat air atau cat poster. Selain itu, pewarnaan tidak bisa 

dilakukan secara manual di komputer atau dengan perangkat lunak di ponsel 

Android, seperti Coreldraw atau Canva. e. Langkah kelima adalah 

memasukkan teks (huruf). Gelembung ucapan biasanya digunakan untuk 

menambahkan teks ke kartun. Teks dapat dimasukkan secara manual atau non-

manual. Saat memasukkan teks, perlu diperhatikan posisi gambar, agar 

keberadaannya tidak mengganggu gambar   

2.2.3 Hasil belajar 

Hasil belajar sering digunakan sebagai ukuran seberapa baik seseorang telah 

menguasai materi yang diajarkan. Oleh karena itu, hasil belajar harus dinilai. 

Evaluasi bertujuan untuk meninjau apakah tujuan yang telah ditetapkan telah 
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tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung secara efektif 

untuk mencapai hasil belajar (Nizaar, et al., 2016). 

2.2.3.1 Definisi 

Menurut Sudyana (2010: 22) Hasil belajar adalah keterampilan yang 

dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan pembelajarannya. Hasil belajar disini 

merujuk pada perubahan tingkah laku yang diperoleh peserta didik selama proses 

pembelajaran berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap. 

Sedangkan menurut Kunandari (2012:62) Hasil belajar adalah keterampilan atau 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik tertentu yang dicapai atau dikuasai 

peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar pada 

dasarnya adalah kemampuan berupa keterampilan dan prosedur baru sebagai hasil 

latihan atau pengalaman yang diperoleh, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah proses belajar 

(Rosma, H, p. 2010:33).  

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

bukti pencapaian kemampuan belajar yang telah dicapai peserta didik setelah 

menelaah rangkaian kegiatan pembelajaran selama proses belajar mengajar.  

2.2.3.2 Indikator hasil belajar 

Menurut Oemar, H. (2009: 161-163) indikator hasil belajar dibagi menjadi 

tiga bidang, yaitu: 

a. Bidang kognitif yang berkaitan dengan hasil belajar intelektual, terdiri dari 

enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi. 
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b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, reaksi atau respon, investigasi, organisasi dan internalisasi.  

c. Ranah Psikomotorik, yaitu berkaitan dengan kemampuan belajar dan hasil 

unjuk kerja. Ranah psikomotor memiliki enam aspek yaitu gerak refleks, 

gerak dasar, keterampilan perseptual, keselarasan atau ketelitian, keterampilan 

gerak kompleks dan gerak ekspresif dan interpretatif. 

Ketiga ranah tersebut di atas yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotor merupakan ranah yang dapat diselesaikan peserta didik. Peserta didik 

dapat mencapai ketiga bidang tersebut melalui kegiatan belajar mengajar. Dalam 

penelitian ini, ranah kognitif diukur hanya karena berkaitan dengan kemampuan 

peserta didik dalam menguasai mata pelajaran.  

2.2.3.3 Hasil belajar yang berbeda 

Menurut Susanto (2013:6-11), hasil belajar yang berbeda adalah sebagai 

berikut: 

a. Pahami konsepnya 

Pengertian menurut Bloom dalam Susanto (2013:6) diartikan sebagai 

kemampuan memaknai materi atau materi yang dipelajari. Pemahaman ini 

mengacu pada kemampuan peserta didik dalam menyerap, menyerap dan 

memahami instruksi yang diberikan guru kepada peserta didik atau sejauh mana 

peserta didik dapat memahami dan memahami apa yang dibaca, dilihat, dialami 

atau dialami dalam bentuk penelitian. . atau pengamatan langsung. 

Sedangkan menurut Sumaatmadja dalam Susanto (2013:8) Konsep adalah 

sesuatu yang menarik pikiran, pemikiran, ide atau pemahaman. Jadi konsep ini 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan hati manusia dan tercermin dalam suatu 



 

17 

 

pemikiran, gagasan atau pengertian. Dalam beberapa pengertian tersebut, guru 

dapat menilai produk untuk mengukur hasil belajar peserta didik dari segi 

pemahaman konseptual. Hasil belajar peserta didik sangat erat hubungannya 

dengan tujuan belajar (pembelajaran) yang direncanakan oleh guru sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi produk dapat dilakukan melalui berbagai tes 

lisan dan tertulis   

b. keterampilan proses 

Indrawati dalam Susanto (2013:9) menyatakan bahwa keterampilan proses 

adalah semua keterampilan ilmiah terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) 

yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori, untuk 

mengembangkan lebih jauh konsep yang telah ada, atau untuk menyangkal suatu 

penemuan (falsifikasi). Dengan kata lain, kemampuan ini digunakan sebagai alat 

untuk menemukan dan mengembangkan konsep, prinsip, dan teori. 

c. sikap 

Menurut Sardiman dalam Susanto (2013:11) Sikap adalah kecenderungan 

untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, model dan teknik tertentu dalam 

hubungannya dengan dunia sekitarnya, baik dalam bentuk individu maupun dalam 

bentuk objek tertentu. Sikap mengacu pada tindakan, perilaku, atau tindakan 

seseorang. Ditinjau dari hasil belajar peserta didik, sikap ini lebih menitikberatkan 

pada pemahaman konsep. Untuk memahami konsep, domain kognitif memainkan 

peran dominan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tidak hanya dilihat 

dari pemahaman konsep, tetapi dari keterampilan proses dan sikap peserta didik. 

Namun, diantara berbagai hasil belajar yang telah disebutkan di atas, ranah 
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kognitif memegang peranan yang sangat penting dan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik.  

2.2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Wasliman (2012:158), hasil belajar peserta didik merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik internal maupun 

eksternal. Penjelasan rinci tentang faktor internal dan eksternal adalah sebagai 

berikut. 

a. faktor internal; Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik dan mempengaruhi kemampuannya untuk belajar. Faktor internal 

tersebut antara lain misalnya kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

tekad, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan.  

b. faktor eksternal; Faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan 

keluarga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Keluarga dengan situasi 

keuangan yang berantakan, perselisihan tentang pasangan, kurangnya perhatian 

orang tua kepada anak-anaknya dan kebiasaan buruk orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

c. Selain itu, Wasliman (2012:159) bahwa sekolah merupakan salah satu faktor 

yang menentukan hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi kemampuan 

belajar peserta didik dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi 

pula hasil belajar peserta didik.  

 Dari sini dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah hal-hal yang terwujud (secara internal) dalam diri peserta didik, 

seperti: B. kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam belajar, dan juga 
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dari lingkungan eksternal (eksternal) , seperti kurangnya bimbingan yang 

diajarkan keluarga kepada anaknya dan kondisi masyarakat (teman sebaya) di 

rumah. Faktor-faktor tersebut dapat dijadikan pemicu untuk memperbaiki dan 

mencegah hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

2.2.4 Unduh IPS SD 

2.2.4.1 Pengertian IPS-SD 

Somantri (2010: 8) menjelaskan bahwa IPS SD adalah penyederhanaan, 

adaptasi, seleksi dan modifikasi akademik jurusan ilmu-ilmu sosial, 

diselenggarakan secara ilmiah dan pedagogik/psikologis dan disajikan untuk 

tujuan kelembagaan pendidikan dasar, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

berdasarkan catatan Pancasila . dan UUD 1945. 

Menurut Departemen Pendidikan (2008: 4) IPS atau IPS merupakan bagian 

dari kurikulum sekolah yang bersumber dari materi muatan bidang ilmu-ilmu 

sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat dan 

psikologi sosial. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

IPS SD merupakan gabungan dari beberapa ilmu sosial untuk menonjolkan 

berbagai gejala dan permasalahan di masyarakat serta mewujudkan tujuan 

pendidikan masyarakat berdasarkan Pancasila. dan UUD 1945.  

2.2.4.2 Tujuan pembelajaran pendidikan ilmu sosial dasar 

IPS di SD memiliki tujuan pembelajaran yang kompleks. Permendiknas 

nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa tujuan IPS adalah: 

a. Biasakan diri Anda dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 
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b. Anda memiliki keterampilan dasar pemikiran logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

penelitian, pemecahan masalah, dan keterampilan orang.  

c. Berkomitmen dan sadar akan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 

d. Kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan bersaing dalam masyarakat 

majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 

Menurut Trianto (2012:176) Tujuan IPS adalah mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar peka terhadap masalah-masalah sosial yang timbul 

di masyarakat, sikap mental yang positif untuk mengoreksi segala ketimpangan 

yang ada, dan kemampuan menghadapi setiap masalah yang terjadi setiap hari, 

baik untuk dirinya sendiri dan untuk masyarakat. Di sisi lain, menurut Somantri 

(2010:260-261) Tujuan IPS di tingkat sekolah menekankan pada tumbuhnya nilai-

nilai kemasyarakatan, moral, ideologi, kemasyarakatan, dan agama; menekankan 

isi dan pemikiran ilmuwan sosial; dan menekankan penyelidikan reflektif   

2.2.4.3 Ciri-ciri pembelajaran ilmu-ilmu sosial 

Ciri-ciri pembelajaran IPS yang membedakannya dengan ilmu-ilmu sosial 

lainnya (geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dll). A. Kosasih Djahiri (Sapriya 

dkk., 2012:7-8) mengatakan bahwa ciri dan ciri utama pembelajaran IPS adalah 

sebagai berikut: 

a. IPS berusaha menghubungkan teori keilmuan dengan fakta atau sebaliknya; 

b. Pembahasan IPS tidak hanya dari satu disiplin ilmu tetapi digunakan secara 

holistik (memanjang dari/beberapa ilmu sosial lainnya sehingga konsep 

keilmuan yang berbeda menyatu) untuk mengkaji suatu masalah/isu/tema. 

Pendekatan semacam itu disebut sebagai pendekatan terintegrasi, pendekatan 

bidang luas dan banyak sumber daya;  
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c. mengutamakan peran aktif peserta didik melalui pembelajaran berbasis 

inkuiri, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pemikiran kritis, 

rasional dan analitis;  

d. Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan tetapi juga nilai dan 

keterampilan;  

e. Kami berusaha memuaskan setiap peserta didik dengan program dan belajar 

dalam artian kami mempertimbangkan minat peserta didik dan masalah sosial 

dalam kehidupan mereka.  

2.2.4.4 Ruang Lingkup Materi Pembelajaran IPS Topik 3 Subtopik 3 

Ruang lingkup pembelajaran 1 dan 5 subtema 3 mata pelajaran IPS 3 

meliputi: 

a. Bentuk-bentuk sumber daya alam hayati. 

b. Bentuk-bentuk eksploitasi sumber daya alam hayati. 

c. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Hayati. 

d. Konservasi Sumber Daya Alam Hayati. 

e. Teras untuk konservasi sumber daya hayati. 

f. Keuntungan terasering dalam konservasi sumber daya hayati. 

g. Konservasi sumber daya alam hayati di kawasan. 2.2.4.5 Fungsi pembelajaran 

ilmu-ilmu sosial dasar 

 

Menurut Wadi (2015:10) pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan 

tugas pendidikan umum dan khusus. Tugas keseluruhan pendidikan IPS di 

sekolah dasar adalah mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan 

sosial dan kemasyarakatan peserta didik sedemikian rupa sehingga mencerminkan 

dirinya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia. 

Fitur khusus IPS SD meliputi: 

a. membentuk sikap sosial peserta didik; 

b. memahami masalah sosial dan lingkungan serta solusinya; 



 

22 

 

c. Pembinaan dan kelanjutan nilai moral, budi pekerti dan mentalitas bangsa 

Indonesia menuju kemerdekaan;  

d. membentuk dan meningkatkan kecerdasan individu atau masyarakat   

Hal ini sesuai dengan Saidihardjo (2010:109) bahwa ilmu sosial adalah 

program pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta 

didik tentang bagaimana manusia hidup bersama sebagai individu dan kelompok 

serta berinteraksi baik secara fisik maupun sosial dengan lingkungannya. 

Secara rinci Hamalik (2010:40-41) merumuskan tujuan pendidikan IPS 

yang berorientasi pada perilaku peserta didik, yaitu: 1) pengetahuan dan 

pemahaman, (2) sikap belajar, (3) nilai dan sikap sosial, (4) keterampilan. 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Komik 

Hasil Belajar Meningkat 

Gambar Berwarna 

Penjelasan Menarik 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:187) Hipotesis adalah jawaban sementara atas 

rumusan masalah. Karena masih bersifat sementara, maka harus dibuktikan 

dengan data empiris yang terkumpul. Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H0 (hipotesis nol), i. H. Isi Lembar Kerja Peserta didik IPS (LKPD), Topik 3, 

Subtopik 3, tidak akan mempengaruhi hasil belajar Kelas IV SDN 42 

Cakranegara. 

2. Ha yaitu Isi Lembar Kerja Peserta didik Pembelajaran IPS (LKPD), Topik 3, 

Subtopik 3 Efek Hasil Belajar Kelas IV SDN 42 Cakranegara  . 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode pra eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-

group pretest-posttest design. Pada one-group predetermined post-test design, 

hasil percobaan dapat diketahui secara akurat karena desain ini memiliki pre-test 

dan post-test pre-administrasi, sehingga kondisi pre dan post treatment dapat 

dibandingkan. . diberikan pengobatan 

Pada percobaan ini peneliti menerapkan penggunaan Lembar Kerja Peserta 

didik IPS Berbasis Isi (LKPD), Topik 3, Subtopik 3 sebagai perlakuan kelompok 

eksperimen, bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPS 

yang lebih maksimal. berfokus pada peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui ada dua variabel dalam penelitian 

ini, yaitu penerapan penggunaan Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Isi Kartun 

(LKPD) sebagai variabel bebas IPS tema 3, subtema 3 dan hasil belajar. sebagai 

variabel independen. variabel tak bebas. Rancangan penelitian ini ditunjukkan 

pada gambar di bawah ini  : 

Tabel 3.1 Desain pretest-posttest dengan satu kelompok  

Pretes Perlakuan Postes 

O1 X O2 

 Sumber: (Sugiono, 2/17:74) 

Informasi: 

O1: Pra-tes (sebelum perawatan) 

X  : Treatment (Pengobatan dengan LKPD berbasis kartun 

O2 : Post-test (setelah perawatan) 
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Penjelasan rancangan percobaan ini melalui tiga langkah, yaitu: 

1. Melakukan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum 

pemberian perlakuan. 

2. Mintalah peserta didik memperlakukan dirinya sendiri sebagai subjek 

penelitian dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Konten 

(LKPD) IPS, Topik 3, Subtopik 3. 

3. Ujian akhir (berikutnya) berlangsung setelah dilakukan supervisi (perlakuan) 

terhadap peserta didik sebagai subjek penelitian dengan menggunakan Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD) pada muatan sosiologis, topik 3, subtopik 3  . 

3.2 Variable Penelitian 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan variabel terikat berubah atau muncul 

(Sugiyono, 2018:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 

topik 3, subtopik 3 IPS muatan Lembar Kerja Peserta didik Kartun (LKPD). 

Variabel dependen (variabel dependen) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena ada variabel independen (Sugiyono, 

2018:61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar  . 

3.3 Tempat dan Waktu Pemeriksaan 

Penelitian ini dilakukan di SDN 42 Cakranegara di Jl. Praburangkasari 

Gg. Ampera 3 Abian, Bodi Baru, Kec. Sandubaya, Kota Mataram Tindakan 

dilakukan pada 12/08/2022, yang meliputi kegiatan persiapan pelaksanaan. 

Rangkaian penelitian akan dilakukan pada semester gasal tahun pelajaran 

2022/2023. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018:145). Penelitian ini mengikutsertakan seluruh peserta didik kelas 

IVA SDN 42 Cakranegara tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 30 

peserta didik. .  

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

(Sugiyono, 2018:146). Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik sampling agregat/sampling jenuh 

yaitu. H. teknik pengambilan sampel menggunakan seluruh populasi 

sebagai sampel (Arikunto, 2018:98). Dengan demikian, dalam penelitian 

ini sampelnya adalah seluruh peserta didik Kelas IVA SDN 42 

Cakranegara tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 30 peserta didik. .  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling 

penting karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh informasi. 

Tanpa pengetahuan tentang metode pengumpulan data, peneliti tidak akan 

memperoleh data sesuai dengan standar data yang berlaku. Dalam penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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3.5.1 Observasi   

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap obyek penelitian 

dengan memperhatikan tingkah lakunya. Secara umum observasi adalah 

suatu cara pengumpulan bahan informasi (data) yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat fenomena yang diamati secara sistematis. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

pembelajaran guru dan observasi pembelajaran peserta didik. Formulir 

observasi ini diisi oleh pengamat. Dalam penelitian ini, peneliti 

meminta bantuan seorang pengajar ke rumah Kelas IVA sebagai 

pengamat agar pengamatannya lebih objektif. .  

3.5.2 Pemeriksaan 

Tes mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Menurut 

Sudyana (2018:100) Tes adalah suatu ukuran yang diberikan kepada individu 

untuk memperoleh tanggapan yang diharapkan baik secara tertulis maupun 

lisan atau dalam tindakan. 

Aspek tes penilaian hasil belajar dengan kriteria penilaian dan 

indikator yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 

3.6 Alat Penelitian 

Menurut Arikunto (2018: 51), alat pengumpulan data adalah “alat 

yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar 

kegiatan tersebut lebih sistematis dan mudah”. Alat penelitian memainkan 

peran yang sangat penting dalam bagaimana dan apa yang harus dilakukan 

untuk mendapatkan informasi dari lapangan. Alat penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dan tes tertulis. Berdasarkan pengertian 
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di atas, maka alat penelitian harus selaras dengan teknik pengumpulan data 

yang digunakan, maka alat penelitian penelitian ini adalah:   

3.6.1 Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik dalam peningkatan hasil belajar selama proses penelitian 

yang dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. Berikut adalah 

pedoman observasi aktivitas guru dan peserta didik. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi observasi pada pembelajaran dengan LKS berbasis 

kartun  

No 
Bahan Ajar 

LKPD 

Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Soal 

1. Metode 

pembelajaran 

yang biasa 

digunakan guru 

adalah dengan 

menerapkan 

LKPD sebelum 

post test  

Mengidentifikasi 

ciri-ciri lokal 

dan pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kepentingan 

bersama mulai 

dari tingkat 

kota/daerah 

hingga provinsi.  

 

1. Guru menyapa 

salah satu peserta 

didik dan 

memintanya untuk 

memimpin doa 

2. Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

3. Guru memotivasi 

peserta didik 

4. Guru mengajarkan 

cara pemanfaatan 

sumber daya alam 

hayati   

1 

 

 

 

2 

 

3 

 

4 

4 

2. Menyajikan 

hasil identifikasi 

tata ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kepentingan 

masyarakat 

mulai dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

hingga provinsi  

1. Guru menyajikan 

materi cara 

pemanfaatan 

sumber daya alam 

hayati dengan 

menggunakan LKS 

kartun sebagai 

media 

pembelajaran. 

2. Guru membagikan 

lembar kerja 

berbasis kartun 

sebagai media 

pembelajaran. 

3. Guru meminta 

peserta didik 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

6 
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No 
Bahan Ajar 

LKPD 

Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Soal 

membaca lembar 

kerja berbasis 

kartun secara acak. 

4. Guru menjelaskan 

agar peserta didik 

mendeskripsikan isi 

kartun LKPD yang 

diterimanya 

5. Guru segera 

membimbing 

peserta didik 

membaca dan 

mendeskripsikan isi 

kartun LKPD yang 

diterimanya 

6. Guru melakukan 

refleksi terhadap 

apa yang telah 

dibaca peserta 

didik.  

 

 

 

8 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

10 

 

 

3.  Menggali 

Informasi Baru 

yang Termuat 

dalam LKPD 

Berbasis Kartun  

 

1. Guru mengajak 

seluruh peserta 

didik untuk 

membaca LKPD 

Berbasis Kartun 

atau mengevaluasi 

materi yang 

disampaikan. 

2. Di akhir sesi 

pembelajaran, 

semua peserta didik 

menggunakan 

informasi baru 

untuk menarik 

kesimpulan tentang 

materi yang 

dipelajarinya 

3. Akhiri pelajaran 

dengan salam   

11 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

3 
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3.6.2 Kuesioner 

Bentuk soal dapat diartikan sebagai bentuk yang digunakan 

peserta didik sebagai pedoman dalam pembelajaran dan berisi tugas-

tugas yang diselesaikan peserta didik. Soal-soal tersebut merupakan soal 

pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Menurut 

taksonomi Bloom (2014) domain kognitif yaitu: (C1) mengingat, (C2) 

memahami, (C3) menerapkan, dan (4) menganalisis. 

Tabel 3.3 Tabel soal pilihan ganda   

No Tema’ KompetensiDasar Indicator 

Aspek yang 

diukur 
Jmlh 

Soal 
C1 C2 C3 C4 

1. Peduli 

terhadap 

lingkungan  

 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

daerah dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

memajukan 

kesejahteraan 

bersama dari 

kota/kotamadya 

ke tingkat 

provinsi.  

3.1.1 Jelaskan 

pentingnya 

sumber daya 

alam hayati 

3.1.2 Mengetahui 

tentang 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam hayati 

1 

 

 

 

1 

2 1  

 

 

 

4 

2 

2. 3.2 Pemaparan hasil 

penetapan ciri 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kepentingan 

masyarakat 

mulai dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi  

3.2.1 Pemaparan 

bentuk-bentuk 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam hayati. 

3.2.2 Berikan contoh 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam hayati   

3 

 

 

 

 

4 

  3 

 

 

 

 

4 

2 

3.  3.3 Menelaah 

informasi baru 

yang dimuat 

dalam kartun 

3.3.1 Penjelasan 

tentang 

pentingnya dan 

manfaat terrasi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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No Tema’ KompetensiDasar Indicator 

Aspek yang 

diukur 
Jmlh 

Soal 
C1 C2 C3 C4 

LKPD. 

 

dalam 

konservasi 

sumber daya 

alam hayati 

3.3.2 Berikan contoh 

bagaimana 

sumber daya 

alam hayati 

dilindungi  

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

5 

 

 

 

9,

10 

 

 

 

 

8,

9 

 

 

 

3.7 Uji validitas dan reliabilitas 

3.7.1 Validasi 

Menurut Widoyoko (2018:232) menyatakan bahwa validitas 

berkaitan dengan “akurasi” pengukuran. Suatu perangkat dianggap valid 

jika dapat mengukur dengan tepat apa yang diukurnya. Juga, Sugiyono 

(2015:267) menjelaskan bahwa validitas adalah derajat ketepatan antara 

informasi yang terkandung dalam objek penelitian dengan efek yang 

dilaporkan oleh peneliti. Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu 

instrumen yang akan digunakan pada penelitian selanjutnya akan diuji 

terlebih dahulu. Hal ini untuk mendapatkan instrumen yang valid 

sehingga dapat diuji. Valid artinya perangkat dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2015:173). 

Untuk mengetahui validitas item dalam penelitian ini digunakan 

rumus persamaan korelasi income moment dengan bilangan mentah 

pada persamaan berikut.  

rxy= 
  

    2222 

 




YYNXXN

YXXYN
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 (Uno n Koni, 2016:159) 

Informasi: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = jumlah peserta didik 

∑X = nilai total variabel X 

∑Y = jumlah nilai variabel Y 

∑XY = jumlah perkalian variabel X dan Y 

(∑X)2 = jumlah nilai variabel X dikuadratkan 

(∑Y)2 = jumlah nilai variabel Y kuadrat 

∑X2 = jumlah kuadrat dari nilai variabel X 

∑Y2 = jumlah kuadrat dari nilai variabel Y 

Nilai rxy dilihat menggunakan tabel r product moment. Jadi apa yang 

mungkin terjadi: 

1. Jika rxy ≥ rtabel, maka soal dikatakan valid. 

2. Jika rxy ≤ rtabel, maka soalnya disebut salah.  

3.7.2 Uji reliabilitas 

Instrumen yang handal mengacu pada perangkat yang 

menghasilkan data yang sama ketika digunakan berulang kali untuk 

mengukur objek yang sama (Sugiyono, 2017:348). Keandalan karena itu 

terkait dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan sangat 

reliabel jika tes tersebut dapat memberikan nilai yang tetap. Pengecekan 

reliabilitas perangkat dilakukan dengan menggunakan rumus alpha 

cronbach yang digunakan untuk mengukur reliabilitas indikator yang 

digunakan pada instrumen penelitian. Cronbach Alpha adalah ukuran 
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reliabilitas dengan nilai mulai dari nol hingga satu. Rumus untuk 

menghitung koefisien reliabilitas instrumen dengan Crombach Alpha 

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017:365).   

r11 = 


















2

2

1
)1( t

si

sk

k
 

rii = reliabilitas instrumen (Cronbach Alpha) 

k = rata-rata kuadrat antar subjek 


2

si
= kesalahan kuadrat rata-rata 

2

ts = varian total 

Sebelum dilakukan pengecekan reliabilitas, harus ada dasar 

pengambilan keputusan yaitu nilai Cronbach’s alpha 0,60: 

1. Jika r (Cronbach's alpha) ≥ 0,60, maka item tersebut disebut reliabel. 

2. Jika r (Cronbach Alpha) ≤ 0,60 l, maka produk tersebut dikatakan 

unreliable.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

uji analisis premis dan analisis kesimpulan (uji hipotesis). 

3.8.1 Uji Prasyarat 

1. Uji normalitas 

Tes normal sangat penting. Dengan bantuan uji normalitas, 

diketahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika distribusi 

normal, data dapat mewakili seluruh populasi. Pengujian dilakukan 

dengan SPSS versi 17.0. 
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Saat Anda melakukan uji normalitas, menu Analysis » 

Descriptive Statistics » Examine harus dipilih. Kemudian pada kotak 

dialog Explore, masukkan kedua variabel pada kolom Dependent List 

dan klik tombol Plots. 

Untuk menjalankan uji normalitas, beri tanda centang (√) pada 

plot normalitas yang berisi uji tersebut, lalu klik Berikutnya. Pilih 

Oke. Hasil uji normalitas tampak pada kolom Tabel Keluaran Uji 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov pada kolom sig. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal   

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan berdasarkan hasil pretest dan 

posttest. Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan uji 

Levene dengan menggunakan program pengolahan data SPSS 17.0. 

Kriteria uji uji homogenitas adalah jika nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas ˂0,05 maka data tidak homogen, tetapi jika nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas ˃0,05 maka data tersebut 

homogen. 

3.8.2 Uji hipotesis 

Selain itu, uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji-t berpasangan, dimana uji-t berpasangan adalah metode 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak independen 

(dalam kata-kata). Pada kasus berpasangan, karakteristik yang paling 

banyak ditemukan adalah satu individu (subjek) yang menjalani 2 

perlakuan berbeda. Walaupun peneliti menggunakan subjek yang sama, 
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namun tetap mendapatkan dua jenis data sampel yaitu data dari 

perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua.  

Uji statistic pengujian hipotesis berpasangan dinyatakan yaitu: 

t = 

n

SD

D
 

SD = ianvar  

Var(s)2
 =  



n

n

xx
n )1(

2

12 ))((
1

1
 

Informasi: 

t     = nilai t hitung = selisih rata-rata pengukuran 1 dan 2 

SD = distribusi standar pengukuran 1 dan 2 perbedaan 

n    = jumlah sampel 

Uji tersebut juga dapat dilakukan dengan memonitor signifikansi 

T pada level α yang digunakan (penelitian ini menggunakan level α 

signifikan 5%). Analisis didasarkan pada perbandingan nilai signifikansi 

T dan 0,05 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, artinya hasil karya peserta 

didik (LKPD) berbasis kartun muatan IPS berdampak terhadap hasil 

belajar. 

b) Jika thitung & lt; TTAABLE, mis. H0 diterima yang artinya Lembar 

Kerja Peserta didik berbasis muatan IPS (LKPD) tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Uji hipotesis statistik diperlukan untuk mengetahui pengaruh 

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis kartun muatan IPS. Saat 



 

36 

 

pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0. 

Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 

H0:  Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis muatan IPS Topik 3 

Subtopik 3 tidak akan mempengaruhi hasil belajar Kelas IV SDN 

42 Cakranegara. 

Ha: Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis muatan IPS Topik 3 

Subtopik 3 berdampak pada hasil belajar Kelas IV SDN 42 

Cakranegara. . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


